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ABSTRAK
Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) merupakan gangguan hormonal yang terjadi pada

wanita usia subur. Wanita yang mengidap PCOS memiliki banyak kista kecil yang
terletak di sepanjang tepi ovarium, hal ini dapat menyebabkan tidak terjadinya ovulasi
sehingga akan menyulitkan wanita untuk mendapatkan keturunan. Tujuan penelitian
ini adalah Untuk mengetahui pengetahuan remaja putri tentang PCOS. Metode
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian literature review dengan menggunakan
teknik rapid review atau ulasan cepat yaitu bentuk sintesis bukti yang dapat
memberikan informasi lebih tepat waktu. Hasil dari penelitian ini didapatkan 10artikel
yang memenuhi kriteria inklusi. bahwa diperlukan tingkat kesadaran diri dan
pengetahuan yang baik tentang Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) terutama pada
remaja. Karena deteksi dini PCOS bisa dilakukan jika perempuan perempuan
mengetahui tanda gejala PCOS sehingga salah satu upaya yang bisa dilakukan supaya
perempuan usia subur bisa aware adalah dengan memberikan informasi kepada remaja
putri mengenai PCOS.

Kata kunci : Pengetahuan,Remaja, Polycystic Ovary Syndrome

ABSTRACT
Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) is a hormonal disorder that occurs in women of

childbearing age. Women with PCOS have many small cysts located along the ovaries'
edges, which can prevent ovulation and make it difficult for women to have offspring.
The purpose of this study was to determine the knowledge of female adolescents about
PCOS. This research method uses a type of literature review research using rapid
review techniques. It is a form of evidence synthesis that can provide information more
quickly. The researcher had obtained ten articles that met the inclusion criteria. The
rapid review results above show that an adequate level of self-awareness and
knowledge about Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) is needed, especially in
adolescents. Early detection of PCOS can be done if female adolescents know the signs
of PCOS symptoms; providing this information is one effort that can be done to make
them aware of the case.

Keywords  : Adolescents’ Knowledge, Polycystic Ovary Syndrome



PENDAHULUAN

Infertilitas adalah masalah
yang mempengaruhi antara 8
hingga 12 persen pasangan usia
reproduksi di seluruh  dunia.
Sebagian besar kasus infertilitas
pada wanita disebabkan oleh
masalah owvulasi hal ini ditandai
dengan tidak teraturnya pola
menstruasi pada wanita. Selain itu
masalah ovulasi juga = sering
disebabkan oleh Polycystic Ovary
Syndrome (PCOS) yang
merupakan penyebab infertilitas
paling umum pada wanita usia
subur (Arenofsky, 2018).

Penyebab infertilitas
wanita bisa sulit didiagnosis. Ada
banyak perawatan yang tersedia,
yang akan tergantung pada

penyebab infertilitas. Banyak

pasangan infertil yang akan
melahirkan anak tanpa perawatan.
Setelah berusaha hamil selama
dua tahun, sekitar 95% pasangan
belum berhasil hamil (Mayoclinic,
2019). Dari total 237 juta
penduduk Indonesia, terdapat
kurang lebih 39,8 juta wanita usia
subur,. ©namun 10-15 persen
diantaranya infertil (Badan Pusat
Statistik, 2011).

PCOS merupakan sebuah
salah satu gangguan hormonal
yang terjadi pada wanita usia
subur. Wanita yang mengidap
PCOS memiliki banyak kista kecil
yang terletak di sepanjang tepi
ovarium, hal ini dapat
menyebabkan tidak terjadinya

ovulasi sehingga akan



menyulitkan wanita untuk
mendapatkan keturunan. Gejala
PCOS pada umumnya muncul
setelah seorang wanita pertama
kali menstruasi atau menarche,
tanda dan gejala PCOS biasanya
bermacam-macam pada wanita
baik dari jenis dan tingkat
keparahannya (Irsyad, 2018).
PCOS adalah kumpulan
kondisi pada seorang wanita pada
saat kelenjar anak ginjal lebih
banyak menghasilkan hormon pria
daripada hormone wanita sebagai
akibat adanya retensi insulin.
Sampai saat ini belum diketahui
apapenyebab langsung dari PCOS
ada  beberapa faktor yang
berhubungan yaitu resisten insulin
yang mengakibakan tidak
seimbangnya kadar gula penderita

serta meningkatnya hormone

androgen atau hormone pria.
PCOS  merupakan  masalah
kesehatan yang umumnya
disebabkan oleh
ketidakseimbangan hormone
reproduksi  yang kemudian
menjadikan ~ masalah  dalam
ovarium. Ovum pada wanita
dengan  PCOS  tidak  bisa
berkembang dengan baik
sebagaimana mestinya
(Ayustawati, 2013).

Berdasarkan peraturan
Pemerintah Nomor 61 Tahun 2014
tentang Kesehatan Reproduksi
menyatakan pelayanan kesehatan
reproduksi tidak hanya menjadi
tanggung jawab  pemerintah,
melainkan  juga  pemerintah
daerah, baik pemerintah provinsi
maupun kabupaten/kota. Deteksi

dini PCOS bisa dilakukan jika



perempuan mengetahui tanda
gejala PCOS sehingga salah satu
upaya yang bisa dilakukan supaya

perempuan usia subur  bisa

METODE PENELITIAN

Penelitian ini
merupakan penelitian literature
review dengan menggunakan
teknik rapid review yang
merupakan  suatu  bentuk

sintesis bukti/ evidence yang

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tingkat Pengetahuan (Knowledge)

Pengetahuan (knowledge)
merupakan hasil dari tahu, yang
terjadi setelah orang melakukan
pengindraan  terhadap  objek
tertentu. Sebagian besar
pengetahuan diperoleh melalui

mata dan telinga. Pengetahuan

mengakses deteksi dini ini adalah
dengan memberikan informasi

kepada remaja putri mengenai

gejala PCOS.
digunakan untuk
mengumpulkan informasi

sebagai dasar pengambilan
keputusan secara cepat

(Dobbins, 2017).

merupakan  pedoman  dalam
membentuk tindakan seseorang.
Penelitian yang dilakukan Ul haq
et al (2016) pada 451 sample
hasil penelitiannya
mengungkapkan bahwa 374

(72,5%) responden tidak



mengetahui PCOS dan
mendapatkan brosur
pengetahuan. Sementara 407
(90,2%) subjek memiliki
pengetahuan  tentang PCOS
setelah intervensi pendidikan
Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa mayoritas
remaja perempuan  memiliki
pengetahuan yang buruk tentang
PCOS.

Penelitian yang dilakukan
oleh Sunanda pada tahun (2015)
Berdasarkan  penelitian  ini
ditemukan bahwa responden
memiliki  pengetahuan  yang
buruk sebanyak 20 (13,3%)
pengetahuan cukup 114 (76,0%).
Dan pengetahuan yang baik
(10.7%) juga menunjukan bahwa
mahasiswa keperawatan memiliki

pengetahuan  yang umum

mengenai PCOS dikarenakan
latar belakang pendidikan. Selain
itu dari 150 sample mengatakan
bahwa mereka menerima
informasi mengenai PCOS dari
tenaga kesehatan sebanyak 32
orang, teman sebanyak 14 orang,
orang tua sebanyak 46, guru di
sekolah sebanyak 42 orang,
media massa 13 orang dan yang
sama sekali tidak mendapakan
informasi hanya 3 orang.
Penelitian  lain  yang
dilakukan untuk  mengetahui
tingkat  pengetahuan  remaja
Santhi pada tahun (2016) pada 44
sample menggunakan teknik non
probability convenient sampling
ditemukan hasil Dari penelitian
pada mahasiswa keperawatan
menurut tingkat pengetahuannya

menunjukkan 1 (2,27%)



mahasiswa dengan pengetahuan
yang memadai memadai, 37
(84,09%) siswa memiliki
pengetahuan cukup memadai dan
2. self efficacy

Efikasi diri merupakan
adalah keyakinan seseorang
mengenai sejauh  mana ia
mampu mengerjakan tugas,
mencapai tujuan, dan
merencanakan tindakan untuk
mencapai suatu goal. Self
efficacy ini penting  dimiliki,
karena ia berkaitan dengan
ketekunan dan pengembangan diri
selain itu efficacy ini berhubungan
dengan motivasi bagi para
penderita  kelainan  ataupun
penyakit seperti PCOS. Penelitian
lain yang membahas pengetahuan
remaja serta self efficacy mengenai

PCOS juga di lakukan oleh Lin et

hanya 6 (13,63%) siswa memiliki
pengetahuan yang tidak memadai
tentang Polycystic Ovary

Syndrome.

al tahun (2017) dilakukan pada
475 responden di dapatkan hasil
bahwa Sebagian besar wanita
dengan PCOS memiliki
pemahaman dasar tentang gizi
(96%), tetapi tidak memiliki
pengetahuan yang baik mengenai
kriteria diagnostik untuk PCOS
(>86%). Sebagian besar wanita
dengan PCOS memiliki
pemahaman dasar tentang gizi
(96%), tetapi tidak memiliki
pengetahuan yang baik mengenai
kriteria diagnostik untuk PCOS
(>86%). Seain itu rendahnya self
efficacy seperti “mengonsumsi

makanan rendah garam”,



“mengontrol makanan pada saat cenderung menjadi target oenting
akhir pecan” hal ini menunjukan untuk  diberikan konsultasi
bahwa wanita dengan PCOS mengenai perubahan lifestyle.

3. Intervensi Pendidikan Kesehatan

Masa remaja adalah masa
yang sangat penting  bagi
perkembangan manusia, baik
secara fisik maupun psikis.
Remaja merupakan masa
peralihan  antara  anak-anak
menuju dewasa. Oleh karena itu,
anak pada rentang usia tersebut
seringkali dianggap rawan sebab
secara psikologis masih labil dan
masih dalam proses pencarian jati
diri. Selain itu pada masa ini
remaja juga sangat membutuhkan
informasi  berupa pendidikan
kesehatan yang benar terutama
mengenai alat  reproduksi.
Penelitian yang dilakukan oleh

Salama (2019) pada 175

responden menunjukkan bahwa
sebagian besar remaja mahasiswa
(89,7) tidak memiliki informasi
tentang PCOS sedangkan
minoritas _mereka mendapatkan
informasi:masing-masing dari tim
kesehatan, media massa, keluarga
dan teman. Hasilnya 6,3% remaja
putri memiliki pengetahuan yang
memadai sebelum pemberian
module  meningkat  menjadi
90,3% pasca pemberian module.
Selain itu mayoritas remaja siswa
merasa puas dengan penerapan
modul pembelajaran mandiri.
Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan Almukhtar tahun

(2019) Penelitian ini dilakukan di



Fakultas Keperawatan di
universitas Minia menggunakan
penelitian eksperimental
semudesain pada 96 siswa
perempuan. Dengan melakukan
Wawancara menggunakan alat
penilaian pengetahuan
wawancara (program pendidikan
pra / pasca) digunakan untuk
pengumpulan data mayoritas
siswa (94,69%,) sudah-memiliki
pengetahuan yang baik tentang
diagnosis,  penyebab,  faktor
risiko, komplikasi, dan
manajemen. hal ini terjadi karena
sample pada penelitian ini adalah
perawat yang memiliki latar
belakang atau basis pendidikan di
bidang kesehatan.

Hal yang sama juga
ditemukan pada penelitian John et

al (2018) dengan memanfaatkan

Structured Teaching Programme
pada 60 responden. Penelitian
yang dilakukan dengan tujuan
Sebuah studi dilakukan untuk
menilai  dan mengevaluasi
efektivitas Structured Teaching
Programme (STP) dalam hal
pengetahuan. remaja tentang
Polycystic Ovary Syndrome. Di
dapatkan-hasil Disimpulkan dari
penelitian bahwa STP mengenai
PCOS dan pencegahan
komplikasinya efektif dalam
meningkatkan pengetahuan
remaja. Analisis data
menggunakan statistik deskriptif
dan inferensial, temuan
menunjukkan bahwa rata-rata
skor pengetahuan post-test (25,5
+ 3,71) lebih tinggi dari rata-rata

skor pengetahuan pra-tes (15,85 +



3,6) dengan perbedaan rata-rata
9,65.

Pemanfaatan  Structured
Teaching Programme (STP) juga
sudah pernah dilakukan oleh
Fernandez tahun (2013) dengan
jumlah sample sebayak 80 Dari
penelitian tersebut ditemukan
hasil bahwa berdasarkan tabel
distribusi sebanyak 80 (100%)
responden tidak pernah
mendapatkan informasi mengenai
PCOS selain itu level pendidikan
juga  menunjukan perubahan
signifikan sebelum dan setelah
diberikan intervensi pendidikan
mengenai PCOS selama 7 hari.
Hasil pre test menunjukan tingkat
pendidikan buruk sebanyak 56
(70%) , cukup sebanyak 23
(28.8%), baik sebanyak 1 (1.2%),

sangat baik (0%). Sedangkan

pada post test buruk (0%), cukup
sebanyak 3 (3.8), baik sebanyak
24 orang (30%) dan sangat baik
sebanyak 53 (66.2%) dan
penelitian ini dinyatakan berhasil.

Penelitian lainnya yang
dilakukan oleh D’souza (2011)
menunjukan. bahwa pengetahuan
remaja mengenai PCOS sebelum
di berikan intervensi
pembelajaran adalah sangat baik
0%, baik 14%, cukup 50% dan
buruk 36% sedangkan hasil
setelah  dilakukan intervensi
pendidikan kesehatan sebanyak
sangat baik 69%, baik 30%,
cukup 1% dan buruk 0%.
Kesimpulannya intervensi
pendidikan  kesehatan  sangat
memberikan perubahan
signifikan terhadap pengetahuan

responden.



Pada penelitian  yang
dilakukan  oleh  Mohammad
(2016) ditemukan hasil
Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat  disimpulkan  bahwa,
sebelum intervensi pendidikan,
sebagian besar siswa (84,4%)
memiliki  pengetahuan  yang

buruk tentang Polycystic Ovary

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil
literature review dapat diambil
kesimpulan bahwa masih terdapat
remaja dengan pengetahuan yang
kurang bahkan cenderung buruk

mengenai  Polycystic  Ovay

B. Saran

a. Untuk Remaja

Syndrome. Setelah intervensi
pendidikan ada peningkatan skor
pengetahuan yaitu Sebagian besar
(92,7%) siswa memiliki
pengetahuan  baik,  (6,25%)
memiliki pengetahuan cukup dan
hanya (1,04%) memiliki
pengetahuan.  buruk  setelah

program pendidikan

Syndrome disamping itu derajat
pendidikan juga memberikan
benefit terhadap tingkat
pengetahuan remaja mengenai

Polycystic Ovary Syndrome.

Sebagai tambahan

pembelajaran dan wawasan



pengetahuan remaja  putri
tentang PCOS.

bagi peneliti

Untuk menambah wawasan,
memperluas pemikiran
tentang masalah yang ada di
masyarakat khususnya pada
kalangan remaja terutama
mengenai pengetahuan remaja

putri terhadap PCOS.

c. bagi Institusi

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menambah  bahan
bacaan  perpustakaan dan
menambah wawasan
mahasiswa Prodi Kebidanan

Sarjana Terapan.
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